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Abstract. Communication is a process when a person or groups, organizations and communities create and use
information to connect with the environment and other people. The purpose of this study was to determine
intercultural communication between local communities and migrants in Lebo village. The location chosen
by the author is the village of Lebo RT.10 RW.03 Sidoarjo District. The method in this study was to use data
analysis in the qualitative study of Miles and Huberman, 1992. The results showed that all informants
learned about the culture of the environment in which they lived. Both local communities and immigrant
communities have gone through periods of knowing and adapting to each other, so that until now the
communication relations between local communities and immigrants have been going well.
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Abstrak.[1]Komunikasi adalah suatu proses ketika seseorang atau beberapa orang kelompok, organisasi, dan
masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain.
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi antar budaya antara masyarakat
lokal dengan pendatang di desa Lebo. Lokasi yang dipilih oleh penulis adalah desa Lebo RT.10 RW.03
Kecamatan Sidoarjo. Metode pada penelitian ini adalah menggunakan analisis data dalam penelitian
kualitatif Miles dan Huberman, 1992. Hasil penelitian menunjukkn bahwa seluruh informan belajar
mengenal budaya dari lingkungan tempat mereka tinggal. Masyarakat lokal maupun masyarakat pendatang
keduanya telah melewati masa-masa saling mengenal dan beradaptasi satu sama lain, sehingga sampai saat
ini hubungan komunikasi antara masyarakat lokal dan pendatang berjalan dengan baik.

Kata Kunci - Komunikasi, Antar Budaya, Masyarakat Lokal, Masyarakat Pendatang .

I. PENDAHULUAN

[2]Manusia dalam hidup selalu berhadapan dengan peristiwa kebudayaan yang mempunyai latar
belakang budaya berbeda. Setiap kelompok dari etnis yang berbeda dalam memasuki lingkungan yang baru
berarti secara langsung melakukan kontak atau komunikasi antar budaya. Kelompok inilah akan berhadapan
dengan masyarakat pada saat mereka menempati lingkungan baru. Jadi secara jelas komunikasi antar budaya
tidak dapat dihindarkan karena komunikator dan komunikan berasal dari budaya yang berbeda. Komunikasi
dalam kehidupan masyarakat menjadi segala sesuatu yang penting yang mengakibatkan komunikasi itu
adalah dasar bagi kehidupan masyarakat. [3]Komunikasi adalah suatu yang universal, komunikasi merupakan
pusat bagian dari seluruh perilaku maupun tindakan yang trampil dari manusia. [4]Komunikasi antar budaya
adalah komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, antar pribadi, dan kelompok
dengan latar belakang budaya yang berbeda yang dapat mempengaruhi komunikasi para peserta (Charley H.
Dood, 1991:5). Komunikasi antar budaya terjadi apabila produsen pesan adalah anggota suatu budaya dan
penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya [5](Mulyana Deddy & Rahmat Jalaluddin,
2006:21).
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Adapun penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu dengan judul [6]“Bentuk Komunikasi
Masyarakat Pendatang dengan Masyarakat Lokal Dalam Proses Adaptasi Antar Budaya” oleh Anita Ping,
Martinus Nanang, dan Sabiruddin, 2018. Menyatakan bahwa komunikasi antar budaya terbentuk menjadi dua
komunikasi yang pertama adalah terjadinya proses adaptasi yang terjadi antar budaya dimana komunikasi ini
berjalan dengan komunikasi verbal maupun non verbal. Proses adaptasi ini terjadi ketika terjadinya suatu
komunikasi yang membentuk seperti, kebudayaan dalam berbahasa dan bahasa isyarat yang dilakukan oleh
masyarakat pendatang dan masyarakat lokal dalam membudayakan suatu Bahasa harus dilakukan dengan
berinteraksi dan saling mempengaruhi interaksi sosial antar masyarakat pendatang dan masyarakat lokal.
Komunikasi tidak bisa dipandang sekedar sebagai suatu kegiatan yang menghubungkan seseorang dalam
keadaan pasif, tetapi komunikasi harus dapat dipandang sebagai proses yang menghubungkan manusia
melalui sekumpulan tindakan yang terus menerus diperbarui. Jadi hakikatnya proses komunikasi antar
budaya sama dengan proses komunikasi. [7]Proses komunikasi antar budaya dibagi menjadi tiga yakni: (a)
Intertaktif : Komunikasi antar budaya yang interaktif adalah komunikasi yang dilakukan oleh komunikator
dengan komunikan dalam dua arah atau timbal balik namun masih berada pada tahap rendah (Wahlstrom,
1992) (b) Transaksional : Komunikasi antar budaya yang transaksional adalah suatu prosesnya pertukaran
pesan yang memasuki tahap tinggi. Seperti, saling mengerti satu sama lain dan dapat memahami persaan
(Hybels dan Sandra, 1992). (c) Dinamis : Komunikasi antar budaya yang interaktif dan transaksional ini
mengalami proses komunikasi yang bersifat dinamis. [8]Proses ini berlangsung dalam konteks sosial yang
hidup, berkembang dan bahkan berubah-ubah berdasarkan waktu, situasi dan kondisi tertentu. Karena proses
komunikasi yang dilakukan merupakan komunikasi antar budaya maka kebudayaan merupakan dinamisator
atau “penghidup” bagi proses komunikasi tersebut.

1. METODE PENELITIAN

[9]Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif analisis, penelitian ini akan
difokuskan kedalam bagaimana proses komunikasi antar budaya antara masyarakat lokal dengan pendatang
di desa Lebo Kecamatan Sidoarjo. Dengan fokus ini berharap peneliti dapat memahami dan mampu menarik
kesimpulan tentang komunikasi antar budaya. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah
sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yaitu
masyarakat lokal sebagai ketua RT dan pendatang yang sudah tinggal selama 5 tahun keatas. [10]Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi (mengamati langsung), wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis data penelitian kualitatif Miles dan
Huberman, 1992. Menyatakan bahwa aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dilakukan dengan cara
berkelanjutan dalam memperoleh data hingga data yang diperolehnya didapatkan sampai tuntas. Peneliti
menggunakan empat aspek yaitu penelitian data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bapak Agus Supriono adalah salah satu warga yang terkena bencana alam lumpur lapindo Sidoarjo.
Beliau menjadi warga pendatang didesa ini karena rumah yang ditinggalinya selama belasan tahun dengan
istrinya hancur dikarenakan terkena dampak bencana alam lumpur lapindo. Bapak Agus tinggal disini
bersama istrinya dan kedua anaknya, pekerjaan sehari-harinya sebagai karyawan swasta. Sebagal warga
pendatang, ternyata harus membiasakan diri dengan lingkungan baru agar diterima oleh masyarakat lokal.
Begitupun yang dilakukan oleh bapak Agus Supriono, sehingga ia diterima dengan baik oleh masyarakat
lokal. “Alhamdulillah.. Iva masyarakarsini menerima dengan baik. Ramah-ramah juga dan apalagi gak
ada seperti curiga-curiga gitu disini”. Komunikasi yang terus menerus menjadi hal utama yang dilakukan
bapak Agus Supriono untuk menyatukan diri dengan masyarakat lokal. “Saya sudah tinggal disini sekitar 11
tahun, jadi kalau komunikasi sama masyarakat lokal sini sering. Dari sejak awal masuk ke sini yo aku
sebagai warga pendatang nmang harus membiasakan diri untuk komunikasi dengan masyarakat lokal”.
Ketika ditanya mengenai tentang sulit atau tidak beradaptasi dengan masyarakat lokal, bapak Agus
Engatakan tidak sulit “Oh kalau disini tidak sulit karena memang komunikasi kita masih sama istilahnya”.
Setiap orang memiliki cara tersendiri untuk dapat menyatukan diri dengan lingkungan yang baru. Begitu pula
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dengan bapak Agus. Menyapa, memperkenalkan diri dengan masyarakat lokal, berbaur adalah cara yang
dilakukannya untuk dapat diterima di lingkungan baru. “Aku berbaur dengan masyarakat lokal, aku biasanya
kalau malam-malam gitu kan saya biasanya nongkrong dengan warga sekitar”.

Berdasarkan wawancara kedua yakni bapak Joko Sandia yang berasal dari Lamongan, Jawa Timur.
Bapak Sandia tinggal bersama istrinya dan anaknya yang masih duduk di sekolah dasar. Saat ditanyakan
apakah masyarakat lokal menerima kehadiran bapak Sandia sebagai warga pendatang, bapak Sandia
mengaku ia diterima dengan baik oleh masyarakat lokal. “Iva, sampai saat sekarang pun saya memang
hubungan dengan orang-orang lokal disini baik. Dari awal saya disini sampai sekarang disini Alhamdulillah
tidak ada yang istilahnya saling membenci atau gimana-gimana™ Cara beradaptasi yang dilakukan oleh
bapak Sandia adalah dengan bersikap tahu diri. Dimana pun kita berada, apalagi statusnya adalah sebagai
warga pendatang, maka harus bisa menaga sikap dengan baik agar masyarakat lokal juga bersikap sama.
“Yang pasti kalau kita datang ke tempat yang baru itu harus tau diri, maksudnya gini kita ini harus bersikap
baik. Kalau kita baik, pasti orang juga baik sama kita. Gak hanya baik saja, kr'r“!arus sopan juga itu
kuncinya”. Tidak jauh berbeda dengan informan pertama kﬂm ditanya mengenai tentang sulit atau tidak
beradaptasi dengan masyarakat lokal “Gak kok sama saja”. Ketika ditanyai tentang sering /tidaknya bapak
sandia melakukan komunikasi dengan masyarakat lokal, bapak sandia mengatakan sering. “Sering, karena
saya setiap pagi ketemu masyarakat disini. Intinya saya harus bisa berbaur dengan masyarakat sini”.

Wawancara ketiga yakni Informan dari etnis Madura bapak H. Abd. Muin. Beliau adalah pendatang dari
etnis Madura. Beserta istri dan keempat anaknya Kehadiran keluarga bapak H. Abd. Muin simbut baik oleh
masyarakat lokal “Diterima, Alhamdulillah diterima dengan baik. Perasaannya ya senanglah. Orang-orang
sini baik-baik. Ramah-ramah jadi senang aja”. Tidak ada kesulitan bagi keluarga bapak H. Abd. Muin dalam
melakukan adaptasi dengan masyarakat lokal. “Ditanya sulit ya gak sulit. Karena yaitu tadi, saya sudah
sering merantau ke mana-mana dulu sebelum ke sini pun. Jadi pas udah nyampai sini ya biasa saja. Sudah
sering lah jumpa dengan orang-orang berbeda suku. Kalau bukan suku saya biasanya saya ngomongnya
pakai bahasa Nasional gitu”. Adanya perbedaan bahasa , menurut bapak H. Abd Muin hal tersebut pun tidak
lantas menghambat proses komunikasi. “Kalau bagi saya sama sekali gak menghambat. Karena gak ada
vang berbeda menurut saya”. Mengikuti kebiasaan berkumpul masyarakat lokal. Begitulah cara bapak H.
Abd. Muin beradaptasi dengan masyarakat lokal. “Dengan cara ya sering campur, sering bergabung sama
masyarakat lokal. Orang lokal sini itu sering itu kalau lagi siang atau sore-sore, istilahnya lagi istirahat
sering kumpul-kumpul di warung kopi. Ya saya pun ikut. Biar akrab, kalau ada gotong royong va ikut. Ya
gitu-gitulah. Apa yang baik dilakukan, ya diikuti saja”. Menurut bapak H. Abd Muin ada tidak ada perbedaan
yang dirasakan yang benar-benar berbeda dengan daerah asalnya sebelumnya. Hanya saja memang perbedaan
bahasa menjadi hal yang tidak dapat di hindari Ketika berada di daerah baru. “Kalau saya sendiri tidak ada
perbedaan apa-apa lah. Sama saja kalau menurut saya. Paling ya bedanya kalau di Madura dipakai sehari-
hari, baik sama keluarga maupun orang-orang di Madura sama ya ngomongnya. Kalau disini sudah sering
dengar orang-orang bicara bahasa jawa saya sedikit mengerti. Tapi kalau sama-sama orang Madura saya
pakai bahasa Madura dan ngomongnya lebih nyambung ” Bapak H. Abd Muin yang sudah 6 tahun berada di
desa Lebo mengaku tidak mahir dengan Bahasa Jawa. “Saya gak sebegitu faham, tapi kalau maksudnya tau
sebetulnya, tapi kalau mengeluarkan takut sa!aanenurul pendapat bapak H. Abd. Muin, perbedaan
kebudayaan buk@®J) menjadi penghalang seseorang dalam melakukan komunikasi dengan masyarakat lokal.
Baginya selama Masih sama-sama bisa berbahasa Indonesia, maka komunikasi pasti akan berjalan dengan
baik. “Gak lah mau beda mau campur gak ada masalah. Ya selama masih bisa berbahasa Indonesia, bahasa
Nasional ya gak ada masalahnya. Yang jadi penghalang it kan kalau sama-sama gak ngerti bahasa
Nasional . kalau itu barulah mungkin bisa dibilang jadi penghalang. Pokoknya selama masih bisa berbahasa
Nasional ya pasti komunikasi itu terjaga dengan baik lah”

Informan selanjutnya yaitu bapak Madhan Hendri, merupakan salah satu ketua RT 10 desa Lebo
Sidoarjo. Beliau bekerja sebagai karyawan swasta. Bapak Madhan merupakan seseorang yang gigih. terbukti
dengan kegigihannya beliau di pilih menjadi ketua RTnbelialu tinggal bersama istrinya dan kedua
anaknya.Sosoknya yang terkenal akrab di masyarakat membuatnya banyak tahu tentang hubungan
masyarakat di desa Lebo. Ketika di tanyai soal berhasil/idaknya beliau dalam mempersatukan masyarakat
lokal dengan pendatang, beliau mengatakan berhasil terbukti dengan banyaknya warga pendatang yang
bertahan. “Iya, berhasil. Terbukti dengan banyaknya warga yang bertahan. Hubungan masyaraﬁn lokal
dengan pendatang baik disini. Baik kesatuannya, ramah-ramah semua bagus™. Warga pendatang maupun
masyarakat lokal tentunya memiliki cara untuk dapat berbaur satu sama lain. Menurut bapak Madhan,
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melakukan komunikasi adalah hal yang sering dilakukan oleh masyarakat lokal. “Jadi kalau menurut
pandangan saya, orang-orang pendatang gigih. Semangatya gigih. Cara beradaptasinya ya dengan
banyak melakukan komunikasi.” Perbedaan cara berkomunikasi masyarakat lokal dengan pendatang menurut
bapak Madhan adalah masyarakat lokal cenderung bernada halus sedangkan warga pendatang cenderung
kasar. “Perbedaannya kalau menurut saya, orang pendatang disni itu cenderung kasar tapi bukan kasar
vang menakutkan. Ya memang logamya dari sana termasuk orang Madura, kalau pendatang yang“peni
porong, lamongan itu agak kalem kalau orang sini maksudnya masyarakat lokal i halus”. Namun
perbedaan cara berkomunikasi tersebut tetap tidak menghambat proses komunikasi. “Tidak ada hambatan.
Adat orang pendatang seperti apa kita ikuti. Selama hal tersebut positif va kita ikuti. Begitu juga sebaliknya,
masyarakat !nu’ pun juga diikuti oleh masyarakat pendatang di sini. Jadi kalau hambatan menurut saya
tidak ada”. Sebagal masyarakat lokal yang ramah serta akrab, bapak Madhan mengaku mengenal
tradisi/kebudayaan masyarakat pendatang. “Kalau orang madura itu kalau ada acara Maulid Nabi warga
pendatang banyak yang pulang kampung. Ada juga yang ngadain acara besar seperti pendatang bapak H.
Abd Muin itu setiap Maulid Nabi beliau mengundang banyak ang. Gak hanya di RT 10 sini saja tapi
hampir beberapa RT di undang dan teman-teman Madura nya”. Berbaur dengan warga pendatang, tak lantas
membuat bapak Madhan dapat mengerti serta fasih berbahasa pendatang. “Sedikit-sedikit saya faham tapi ya
gitu saya gak b ngomong sebaliknya dengan bahasa etnis Madura. Hahahaha™. Pada intinya menurut
bapak Madhan, perbedaan budaya bukanlah hal yang menjadi penghalang utama dalam melakukan proses
komunikasi. “Kalau menurut Saya tidak. Kalau lah memang menjadi penghalang. Saya rasa sampai
sekarang hubungan dengan orang-orang pendatang pasti tidak berjalan dengan baik. Kan begitu ? Itu saja
kuncinya. Sampai sekarang Alhamdulillah hubungan kami disini semua baik-baik saja. Semua saling
menghargai perbedaan satu sama lain. Tidak ada yang rebut, tidak ada yang cekcok, Alhamdulillah baik
semua.”

Informan berikutnya bernama ibu Ninuk Sunarsih . beliau adalah warga lokal desa Lebo RT 10 yang
juga merupakan salah satu yang dikenal oleh masyarakat lokal maupun pendatang. Beliau adalah ibu rumah
tangga yang kesehariannya mengurus suami dan ketiga anaknya. Ibu Ninuk juga berperan aktif dalam
kegiatan di desa Lebo RT 10. Menurut pengakuan ibu Ninuk masyarakat lokal dan pendatang berhasil dalam
menciptakan kerukunan di desa Lebo RT 10 “Iya. Alhamdulillah berhasil. berhasilnya itu pun ya karena
berkat Kerjasama antara masyarakat lokal dengan masyarakat pendatang. Masyarakat pendatang itu disini
itu ramah-ramah sama masyarakat lokal. Kalau disini ada acara gotong royong masyarakat pendatang juga
turun membantu, disini juga ada kegiatan arisan setiap hari minggu. masyarakat pendatang disini juga
mengini acara keagamaan seperti, tahlilan, doa bersama ketika ada acara dan lainnya”. Di akui oleh ibu
Ninuk hubungan antara warga pendatang dengan masyarakat lokal adalah hubungan yang baik dan harmonis.
Meskipun ada perbedaan budaya tetap saja hal tersebut tidak menjadi suatu perbedaan berarti. “Hubungan
baik-baik saja. Satu sama lain saling hormat-menghormati, harga men gfngai . Seperti yang tersebut dalam
bhineka tunggal ika lah, berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Kan begitu”. Melakukan komunikasi adalah cara
yang dilakukan ibu Ninuk untuk beradaptasi dengan masyarakat pendatang. “Caranya ya dengan
berkomunikasi. Kan ada pepatah mengatakan tak kenal maka tak sayang. Hahaha. Nah supaya saling
saying-menyayangi tentu kita berkenalan terlebih dahulu. Tidak mesti dengan masyarakat pendatang dengan
orang baru pun yang kita kenal harus begitu. Karena kit aini kan makhluk social, tidak dapat kita berdiri
sendiri tanpabantuan orang lain. Jadi satu-satunya cara untuk mudah beradaptasi yaitu dengan cara
berkomunikasi”. Bahasa menurut ibu Ninuk merupakan kendala dalam melakukan proses komunikasi yang
terjadi antara masyarakat lokal dengan masyarakat pendatang. “Bahasa. Kendala yang nomor satu menurut
saya adalah perbedaan bahasa. Orang lokal yang tidak begitu pandai dengan Bahasa Indonesia sama sekali
itu ada. Tapi ya bagaimana pun tidak sewajarmya lah disebabkan oleh bahasa yang berbeda kita saling
menjauhi. Rasa saling memaklumi perbedaan yang ad aitu membuat perbedaan itu hilang. Lambat laun
masyarakat lokal rer}:nsa dengan perbedaan dan mulai belajar bagaimana cara agar komunikasi itu tidk
terputus begitu saja”. Sama dengan pendapat informan lainnya, perbedaan cara berkomunikasi tersebut tidak
menjadi hal yang menghambat komunikasi antara masyarakat lokal dengan pendatang. “Komunikasi tidak
menghambat antara mas.nakar lokal dengan masyarakat pendatang”. Tradisi Maulid Nabi merupakan salah
satu menjadi tradisi baru dari masyarakat pendatang yang sangat ditunggu oleh masyarakat lokal. “Oh kalau
berbicara mengenai budaya yang mereka bawa itu tradisi Maulid Nabi. Disini memang ada tradisi Mauid
Nabi tapi disini cuma ada acara yang dilakukan bersama-sama didalam Mushollah. Kalau tradisi yang
dibawa oleh masyarakat pendatang khususnya dari Etnis Madura, disini itu acara dibuat besar. Salah
satunya bapak H. Abd Muin setiap kali acara Maulid Nabi beliau mengadakan acara yang dihadiri oleh
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masyarakat lokal di sini dan dihadiri oleh masyarakat dari luar seperti teman-temannya beliau datang kesini
Jauh-jauh dari kota Madura. Beliau juga mengundang penceramah dari luar dan yang ditunggu-tunggu
memang kalau beliau mengadakan acara ini mbak. Semua warga masyarakat lokal antusias mengikuti
acaranya. Ya karena memang orangnya juga sangat loman. Jadi warga sini apalagi anak karang Taruna
desa Lebo RT 10 ini kalau beliau ada acara besar itu siap membantu. Karena tamu-tamunya hampir rata-
rata membawa mobil. Jadi macet sini otomatis tutup jalan akses. Maulid Nabi itu semacam hari raya nya
orang Madura. kalau pendatang dari etnis Madura kalau perayaan Maulid Nabi semua rata-rata pada
pulang kampung ke asalnya. Kalau pendatang lainnya itu tidak ada budaya yang dibawa menurut saya sama
saja dengan masyarakat lokal”.

Kesadaran terlahir di bumi Indonesia yang memiliki berbagai keragaman budaya membuat warga
pendatang maupun masyarakat lokal dapat memahami statusnya bahwa tidak semua masyarakat bersuku,
berbahasa dan beragama yang sama dengan yang lainnya. Iniildill'ill] tersebut membawa hubungan yang
harmonis antar masyarakat di desa Lebo RT 10. Termasuk perbedaan budaya, bukanlah menjadi sebuah
penghalang dalam melakukan proses komunikasi. “Tidak tentunya kita sebagai warga Indonesia pasti sudah
paham kalau Indonesia itu memang mempunyai beragam suku, beragam budaya, bahasa dan lain-lainnya.
Jadi kalau dikatakan menghambat proses komunikasi mungkin hanya pada awal perkenalan saja. Kan
begitu? Dengan yang sesama suku pun kalau kita belum mengenal, belum berkenalan pasti ada sesuatu yang
terhambat. Bukan hanya karena perbedaan budaya saja. Jadi pada intinya yang namanya sebuah proses itu
tentu mengalami yang namanya tahapan-tahapan”.

PEM&AHASAN

Komunikasi antar budaya sendiri sebenarnya merupakan proses komunikasi yang biasa saja, hanya saja
mereka yang terlibat didalamnya mempunyai latar belakang budaya yang berbeda. Dalam komunikasi yang
terjadi antara dua budaya yang berbeda itu, maka aspek budaya seperti bahasa, isyarat non verbal, sikap,
kepercayaan, watak, nilai dan orientasi pikiran akan lebih banyak ditemukan sebagai perbedaan yang besar
yang seringkali mengakibatkan terjadinya perubahan dalam komunikasi. Namun dalam masyarakat yang
bagaimanapun berbeda kebudayaannya tetap saja akan terdapat kepentingan-kepentingan bersama untuk
melakukan komunikasi.

Seperti yang telah dijelaskan ada faktor yang menyebabkan pentingnya komunikasi antar budaya
diantaranya yang terjadi pada komunikasi antar budaya antar budaya warga pendatang dengan masyarakat
lokal ini adalah adanya saling ketergantungan. Adanya saling ketergantungan ini mengharuskan warga
pendatang dan masyarakat lokal untuk saling berinteraksi satu sama lain agar tercapai kerjasama yang baik.
Perbedaan budaya antara warga pendatang dengan masayarakat lokal saat ini, tidak menjadi kendala yang
berartidalam membangun kerjasama. Sebagai warga indonesia sudah menyadari bahwa negara indonesia
mempunyai keanekaragaman suku, bahasa, agama, ras, dan lain sebagainya. Kesadaran tersebutlah yang
menghilangkan sebuah rasa yang berbeda tadi. Sehingga keduanya telah melewati masa-masa saling
[ER:=ngenal beradaptasi satu sama lain, sehingga sampai saat ini hubungan komunikasi antara warga pendatang
dengan masyarakat lokal berjalan dengan baik.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (a)
Masyarakat pendatang diterima dengan baik oleh masyarakat lokal perbedaan latar belakang baik secara
kebudayaan, suku, ras. Pertemuan tersebut mempengaruhi hubungan sosial yang menciptakan tatanan sosial
baru. Hal tersebut di akibatkan adanya interaksi sosial yang terjadi sehingga keduanya saling mempengaruhi.
Meskipun berasal dari kota yang berbeda interaksi serta hubungan yang baik tetap terjalin antara masyarakat
lokal dengan masyarakat pendatang di desa Lebo RT 10. (b) Hambatan yang dirasakan oleh masyarakat
pendatang di desa Lebo RT 10 dalam berkomunikasi antar budaya adalah bahasa. Namun, hal tersebut tidak
begitu menghambat proses komunikasi karena warga pendatang maupun masyarakat lokal saling memahami
perbedaan yang ada dan bersatu menggunakan bahasa Nasional, bahasa Indonesia.
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